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SISTEM INFORMASI PENGELOLAAN PARIWISATA 

DI KECAMATAN POLANHARJO 
 

 

Abstrak 
 

Kecamatan Polanharjo adalah Kecamatan yang berada di Kabupaten Klaten yang 

mempunyai potensi wisata yang luar biasa, karena memiliki banyak objek wisata. Di 

masa pandemi jumlah wisatawan menurun dan sepi pengunjung, belum ada media 

informasi kepada para pengunjung tentang status atau informasi objek wisata ditengah 

masa pandemi. Hanya beberapa objek wisata yang memiliki web yang berisi tentang 

informasi obyek wisata tersebut dan informasi dimasa pandemi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengembangkan sistem informasi pengelolaan pariwisata di Kecamatan 

Polanharjo berbasis web. Penelitian ini memakai metode waterfall yang terdiri dari 

analisis, desain, pengkodean, dan pengujian. Sistem ini dibuat dengan menggunakan 

Sublime dengan bahasa pemograman PHP : Hypertext Processor (PHP) dan Hyper Text 

Markup Language (HTML), menggunakan framework CodeIgniter dan Bootstrap, serta 

menggunakan MySQL sebagai database. Penelitian ini menghasilkan sistem informasi 

pariwisata polanharjo (SIPP) berbasis web untuk membantu publikasi objek wisata dan 

sebagai sarana untuk meningkatkan wawasan atau pengetahuan masyarakat tentang 

pariwisata yang berada di Kecamatan Polanharjo yang memiliki fitur mengelola data 

objek wisata, mengelola artikel tentang wisata di Kecamatan Polanharjo,  mencetak data 

wisata, dan mencetak brosur wisata, sistem menyediakan informasi secara lengkap, 

akurat dan tepat. Hasil uji System Usability Scale  (SUS) memperoleh nilai akhir 

sebanyak 80,9 yang berarti sistem diterima oleh pengguna dengan kategori good – 

excellent. 
 

Kata Kunci: Pariwisata, Polanharjo, Sistem Informasi  
 

Abstract 

 

Polanharjo District is a sub-district in Klaten Regency which has extraordinary tourism 

potential, because it has many tourist objects. During the pandemic, the number of 

tourists decreased and there were no visitors, there was no media information to visitors 

about the status or information of tourist objects in the midst of the pandemic. Only a 

few tourist objects have websites that contain information about these attractions and 

information during the pandemic. The purpose of this study was to develop a web-based 

tourism management information system in Polanharjo District. This study uses the 

waterfall method which consists of analysis, design, coding, and testing. This system is 

built using Sublime with PHP programming language: Hypertext Processor (PHP) and 

Hyper Text Markup Language (HTML), using CodeIgniter and Bootstrap frameworks, 

and using MySQL as database. This study resulted in a web-based Polanharjo tourism 

information system (SIPP) to assist the publication of tourist objects and as a means to 

increase public insight or knowledge about tourism in Polanharjo District which has 

features managing tourist attraction data, managing articles about tourism in Polanharjo 

District, printing tourist data, and print travel brochures, the system provides complete, 

accurate and precise information. The results of the System Usability Scale (SUS) test 

obtained a final score of 80.9 which means the system is accepted by users in the good – 

excellent category. 
 

Keywords: Tourism, Polanharjo, Information  
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 PENDAHULUAN 
 

Indonesia adalah Negara yang berada di Asia Tenggara yang memiliki jumlah penduduk sekitar 

228,5 juta. Indonesia memiliki kekuatan di sektor ekonomi dan memiliki potensi industri pariwisata 

yang kuat, itulah sebabnya indonesia berada di antara sepuluh negara yang memiliki ekonomi 

paling kuat di dunia (Surya, Fajril, & Fitri, 2020). Indonesia memiliki banyak kekayaan alam yang 

berpotensi dijadikan objek wisata, Polanharjo merupakan Kecamatan yang berada di Kabupaten 

Klaten yang memiliki banyak objek wisata yang layak dikunjungi, objek wisata yang paling banyak 

disana adalah kolam renang dan pemancingan, karena di sana menggunakan air dari pegunungan 

asli maka dari itu banyak pengunjung yang datang, pengunjung lokal maupun dari luar kota. 

Globalisasi mengakibatkan perkembangan yang sangat pesat dari teknologi informasi 

hingga pariwisata yang mengakibatkan kemudahan dalam mencari informasi, dan mengetahui 

identitas dari suatu pariwisata yang bisa didapat dari internet, gadget, baliho, maupun brosur dalam 

kehidupan sehari - hari (Kasnur, 2017). Menurut Youcheng (2008) web sistem telah banyak 

digunakan sebagai pemasaran destinasi oleh banyak organisasi, menggunakan teknologi 

komunikasi dan teknologi komputer terutama internet dan web adalah cara untuk mewujudkan 

tujuan pemasaran destinasi, dan memberikan informasi kepada calon pengunjung secara 

menyeluruh. Sedangkan di Polanharjo yang memiliki banyak objek wisata hanya beberapa objek 

wisata yang memiliki web atau sistem informasi yang digunakan untuk mengelola objek wisata. 

Menurut Fitri, & Fatmawati (2019) sistem informasi adalah sistem dalam organisasi yang 

membantu fungsi operasi yang mempunyai sifat manajerial untuk bisa menyediakan kepada pihak 

luar dengan informasi yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan menggunakan aktivitas strategi 

dari suatu organisasi. 

Penelitian dalam pariwisata sudah banyak dilakukan, diantaranya sistem informasi 

pengelolaan pariwisata di Kabupaten Pekalongan berbasis web yang memiliki fitur mengelola data 

wisata, mengelola event, mengelola rekap data kujungan pengunjung wisata, mengelola artikel, dan 

mengelola permintaan bantuan yang diajukan oleh setiap pengelola objek wisata (Finanda, & 

Fatmawati, 2019).  Tri, & Rizkysari (2020) mengembangkan sebuah aplikasi ensiklopedia berbasis 

web yang berisikan informasi wisata religi, wisata alam dan wisata kuliner dan dilengkapi peta 

wisata yang berada di kota Kudus, Jawa Tengah.  Ma, & Lei (2020) mengembangkan sistem 

layanan pariwisata berbasis web yang berisikan rekomendasi pariwisata, menampilkan rute wisata 

untuk mencapai permintaan konsumen dan lebih banyak interaksi dari konsumen. Meilianna, 

Devita, Mochammad, Nur, & Dewi (2017) mengembangkan aplikasi pariwisata di indonesia 

menggunakan platform android yang mengenali wisata, menunjukan acara (event) yang berada 

disekitar wisata, menampilkan rumah sakit dan kantor polisi untuk keadaan darurat, menyimpan 

sejarah objek yang dikenal, dan mengenali objek wisata secara otomatis. 
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Bedasarkan penelitian yang dilaksanakan sistem hanya berguna sebagai penyampaian 

informasi terkait objek wisata, belum mempunyai informasi terkait pariwisata yang ditutup karena 

pandemi, dan mencetak brosur objek wisata. Maka dari itu, tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan sistem informasi berbasis web untuk menaikkan pengelolaan pariwisata yang 

berada di Kecamatan Polanharjo. Harapan sistem yang dikembangkan adalah mampu membantu 

publikasi objek wisata yang berada di Polanharjo, sebagai media promosi pariwisata Kecamatan 

Polanharjo kepada masyarakat,  sebagai sarana untuk meningkatkan wawasan atau pengetahuan 

masyarakat tentang pariwisata yang berada di Kecamatan Polanharjo, yang memiliki fitur 

mengelola data wisata, menampilkan foto objek wisata, mengelola informasi status objek wisata di 

saat pandemi, mengelola artikel wisata di Kecamatan Polanharjo dan mampu mencetak brosur 

objek wisata. Sistem diharapkan mampu memberikan informasi secara akurat dan tepat kepada para 

wisatawan atau pengunjung dan bisa diakses masyarakat luas. 

 

 METODE 
 

Penelitian ini menggunakana metode pengembangan waterfall, menurut Susilo, Kurniati,  & 

Kasmawi (2018) metode waterfall adalah metode pendekatan yang memiliki alur beroperasi secara 

urut dari analisis, desain, pengkodean, dan pengujian yang ditujukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

 

2.1 Analisis  

 Analisis adalah proses yang dilaksanakan untuk menentukan fungsi, fitur yang dibutuhkan, 

dan antarmuka (interface) sistem yang diinginkan. Dalam tahap ini dilakukan analisis dari 

penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan, kesimpulan dari analisis penelitian yang telah 

dilakukan adalah sistem yang diharapkan memilki antarmuka (interface) yang sederhana dan mudah 

untuk digunakan. Berikut kebutuhan pada sistem meliputi kebutuhan fungsional dan non-

fungsional, kebutuhan software dan hardware 
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2.1.1 Analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional 

 Pengguna dalam sistem ini dibedakan menjadi dua bagian yaitu admin dan user. Kebutuhan 

fungsional admin dalam sistem ini adalah login, logout, Input data wisata, input data artikel, 

menampilkan informasi objek wisata, menampilkan detail artikel, mengelola data wisata, mengelola 

data artikel wisata dan menghasilkan output berupa brosur wisata, laporan data wisata, data 

perebaran wisata disetiap desa dan grafik wisata. Kebutuhan fungsional user dalam sistem ini 

adalah mencari data, melihat informasi objek wisata, melihat artikel wisata, menampilkan detail 

artikel, dan menghasilkan output berupa brosur wisata. Kebutuhan non fungsional dalam aplikasi 

ini adalah antarmuka (interface) yang sederhana, sistem mudah digunakan, sistem dapat digunakan 

menggunakan web browser. Hardware yang dipakai untuk membuat sistem ini adalah komputer 

(Intel Core i5 4460, Memory 8GB). Sedangkan hardware yang dipakai oleh user untuk 

menggunakan sistem saat implementasi adalah laptop atau komputer. Software yang digunakan 

untuk membuat sistem ini adalah Windows 7, Mysql, Sublime, bahasa pemograman PHP dan 

HTML, Framework Codeigniter, dan Bootstrap. Sotftware yang digunakan oleh user untuk 

menggunakan sistem ini saat implementasi adalah web browser. 

 

2.2 Desain 

Proses desain yang dilaksanakan mencakup use case, diagram activity, dan physical entity 

relationship diagram (ERD). Use case User ditunjukkan pada Gambar 2 dan use case Admin 

ditunjukkan pada Gambar 3. Peran admin pada sistem informasi ini adalah peran yang memiliki 

akses semua fitur pada sistem informasi ini. Sedangkan user hanya mampu melihat data wisata, 

mencari data wisata, dan mencetak brosur wisata. 

 

Gambar 2. Use Case User 
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Gambar 3. Use Case Admin 

 

Diagram activity pada sistem informasi ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu diagram 

activity user dan diagram activity admin. Pada diagram activity user ditunjukkan pada Gambar 4, 

dan diagram activity admin ditujukkan pada Gambar 5. Gambar 6 menunjukkan physical Entity 

Relationship Diagram (ERD) pada sistem ini 
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Gambar 4. Diagram activity User 

 

Gambar 5. Diagram activity Admin 
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Gambar 6. Physical ERD 

 

2.3 Pengkodean 

Tahap ini dilaksanakan implementasi kode sistem yang telah di rancang pada bagian 

analisis. Pada tahapan kode menggunakan text editor sublime, menggunakan PHP dan HTML 

sebagai bahasa pemograman. Bootstsrap dan CodeIgniter sebagai framework, serta Mysql sebagai 

database. 

 

2.4 Pengujian 

Uji coba dilakukan setelah proses kode telah selesai dibuat. Pengujian sistem dilakukan 

menggunakan black-box, black-box adalah percobaan yang berpusat pada hubungan input dan 

output aplikasi. Pengujian Black-box meneliti dan menelaah masukan dan diujikan sehingga 

mengetahui letak kesalahan program (Fadhila, Dandi, Sita, Handika, & Aries, 2017) entah dari 

kesalahan antarmuka, kesalahan akses ke database, kesalahan hasil kerja sistem, hingga kesalahan 

iterasi. System Usability Scale (SUS) adalah metode yang dipakai pada pengujian kegunaan sistem 

ini. Menurut Brooke (2013) System Usability Scale (SUS) adalah metode yang dipakai untuk 

menilai secara singkat tingkat kegunaan sebuah sistem dengan memantau tiga konteks, yaitu 

efektifitas, efisiensi, dan kepuasan. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi pengelolaan pariwisata polanharjo (SIPP) berbasis 

web untuk mengelola pariwisata dan menaikkan publikasi pariwisata di Kecamatan Polanharjo. 

SIPP ini dikembangkan memakai bahasa pemograman PHP dan HTML, serta Mysql sebagai 

database. Sistem ini memiliki beberapa tampilan, berikut hasil dari penelitian. 
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3.1 Halaman Homepage 

Halaman awal yang dipakai oleh user untuk menggunakan sistem ini adalah halaman homepage. 

Pada halaman homepage terdapat berbagai pilihan yang dapat dipilih oleh user seperti penjelasan 

sedikit tentang Kecamatan Polanharjo. Gambar 7 merupakan tampilan halaman homepage. 

 

Gambar 7. Halaman Homepage 

 

3.2 Halaman pemancingan dan kolam renang 

Halaman pemancingan dan kolam renang adalah halaman yang berisikan daftar wisata yang 

tersedia di Kecamatan Polanharjo. Halaman ini mempunyai kolom pencarian yang dapat dipakai 

untuk mencari data oleh user dan tombol brosur yang dapat dipakai oleh user untuk mencetak 

brosur wisata sesuai dengan wisata yang dipilih. Gambar 8 merupakan tampilan halaman 

pemancingan dan Gambar 9 merupakan tampilan halaman kolam renang. 

 

Gambar 8. Halaman wisata pemancingan 
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Gambar 9. Halaman wisata kolam renang 

 

3.3 Halaman login 

Halaman login adalah halaman yang dipakai sebagai akses menuju halaman dashboard oleh admin. 

Masukkan username dan password yang sesuai, dan memiliki link untuk kembali ke halaman 

homepage. Tampilan halaman login ditunjukkan pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Halaman login 

 

3.4 Halaman dashboard 

Halaman pertama setelah melakukan proses login pada halaman login adalah halaman dashboard. 

Halaman dashboard memiliki grafik status wisata, jumlah admin, jumlah wisata pemancingan, 

jumlah wisata kolam renang, dan jumlah wisata yang ada di Kecamatan Polanharjo. Gambar 11 
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menunjukkan tampilan halaman dashboard, terdapat grafik status wisata, jumlah admin, jumlah 

wisata pemancingan dan kolam renang, dan jumlah wisata yang berada di Kecamatan Polanharjo. 

 

 

Gambar 11. Halaman dashboard 

 

3.5 Halaman pemancingan dan kolam renang  

Pada halaman pemancingan dan kolam renang, admin dapat melihat daftar wisata yang telah 

ditambahkan. Admin dapat melihat detail wisata, menambahkan data wisata, menghapus data 

wisata, dan merubah data wisata. Halaman pemancingan admin dapat mencari data melalui kolom 

pencarian, admin dapat mencetak data pemancingan dan mencetak brosur wisata. Tampilan 

halaman pemancingan ditujukkan pada Gambar 12 dan tampilan halaman kolam renang 

ditunjukkan pada Gambar 13. 

 

 

 

Gambar 12. Halaman pemancingan 
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Gambar 13. Halaman kolam renang 

 

 

3.6 Halaman laporan  

Halaman laporan admin dapat mencetak data sesuai dengan pilihan. Di halaman ini terdapat 

beberapa pilihan seperti, cetak data wisata keseluruhan atau bedasarkan desa, cetak data wisata 

pemancingan secara keseluruhan atau bedasarkan desa, cetak data wisata kolam renang secara 

keseluruhan atau bedasarkan desa. Gambar 14 merupakan tampilan dari halaman laporan. 

 

 

 

Gambar 14. Halaman laporan 

 

3.7 Hasil cetak laporan dan cetak brosur  

Gambar 15 merupakan contoh hasil laporan wisata pemancingan pada Kecamatan Polanharjo yang 

dapat dicetak langsung atau disimpan dengan format Portable Document Format (PDF). Berisikan 
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Dan Gambar 16 merupakan contoh hasil brosur wisata yang dapat dicetak langsung atau disimpan 

dengan format PDF. Berisikan foto wisata, nama wisata, alamat, desa, nomer telepon, dan status 

wisata. 

 

 

Gambar 15 Contoh hasil laporan wisata pemancingan di Kecamatan Polanharjo 

 

 

Gambar 16 Contoh brosur wisata 

 

3.8 Pengujian Black-box 

Untuk mendapati hasil dari hubungan antara input yang diberikan oleh pengguna dan output yang 

dihasilkan dari sistem, maka dilakukan pengujian black-box. Pengujian ini menghasilkan tabel 

yang berisikan pengujian, skenario pengujian, hasil yang diharapkan dan keterangan. Tabel 1 

merupakan hasil dari pengujian black-box yang sudah dilakukan. 
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Tabel 1. Hasil pengujian Black-box 

NO Pengujian Skenario pengujian Hasil yang diharapkan keterangan 

1 Login Masukkan username dan 

password dengan benar 

Berhasil login dan masuk 

ke halaman dashboard 

Valid 

Masukkan username dan 

password dengan salah 

Gagal login, Sistem 

menolak dan kembali ke 

halaman login 

Valid 

2. Logout Klik tombol logout pada 

sistem 

Berhasil keluar dari sistem 

dan kembali ke halaman 

login 

Valid 

3. Memperlihatkan  

halaman dashboard 

Melakukan login dengan 

username dan password yang 

benar  

Login berhasil dan masuk 

ke halaman     

Valid 

4. Menampilkan grafik 

wisata  

Klik tombol info status 

wisata pada halaman 

dashboard 

Berhasil menampilkan 

informasi dan grafik wisata 

Valid  

5. Menampilkan data 

pesebaran wisata 

bedasarkan desa  

Klik tombol info detail 

pesebaran pada halaman 

dashboard 

Berhasil menampilkan 

informasi pesebaran wisata 

bedasarkan desa 

Valid  

6. Melakukan aksi 

menambah, 

merubah, 

menghapus data 

pada halaman wisata 

Melakukan aksi dengan 

menggunakan dan 

memanfaatkan fitur sistem 

yang tersedia 

Sistem berhasil melakukan 

aksi dan memperlihatkan 

perubahan yang telah 

dilakukan 

Valid  

7. Mencari data pada 

halaman wisata 

Memasukkan data yang 

ingin di cari di kolom 

pencarian 

Berhasil menampilkan data 

yang dicari 

Valid  

8. Mencetak brosur 

wisata pada halaman 

wisata 

Klik tombol cetak pada data 

yang ingin dicetak 

Berhasil mencetak data 

sesuai data yang dipilih 

Valid  

9. Melakukan aksi 

menambah, 

merubah, 

menghapus data 

pada halaman artikel 

Melakukan aksi dengan 

menggunakan dan 

memanfaatkan fitur sistem 

yang tersedia 

Sistem berhasil melakukan 

aksi dan memperlihatkan 

perubahan yang telah 

dilakukan 

Valid  

10. Mencetak data di 

halaman artikel 

Klik tombol cetak pada data 

yang ingin dicetak 

Berhasil mencetak data 

sesuai data yang dipilih 

Valid  

11. Mencetak laporan  

di halaman artikel 

Klik tombol cetak  laporan Berhasil mencetak laporan Valid  

12.  Melakukan cetak 

laporan sesuai 

dengan pilihan pada 

halaman laporan 

Klik laporan yang ingin 

dicetak 

Sistem berhasil mencetak 

laporan sesuai dengan 

pilihan 

Valid  

13. Mengaksses 

halaman homepage 

Klik tombol homepage Berhasil masuk ke halaman 

homepage 

Valid  

14. Mengakses halaman 

wisata user 

Klik tombol pemancingan 

atau kolam renang 

Berhasil masuk ke halaman 

yang dipilih  

Valid 

15.  Mencari data dan 

Mencetak brosur 

wisata  

Melakukan pencarian di 

kolom search dan klik 

tombol brosur 

Menampilkan data yang 

dicari dan berhasil 

mencetak brosur 

valid 

16. Mengakses halaman 

artikel user 

Klik tombol artikel Berhasil masuk ke halaman 

artikel 

Valid 

17.  Mencari data dan 

melihat detail data 

artikel  

Melakukan pencarian di 

kolom search dan klik 

tombol detail 

Menampilkan data yang 

dicari dan menampilkan 

detail data artikel 

valid 
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3.9 Pengujian System Usability Scale (SUS) 

Pada pengujian System Usability Scale (SUS) dilakukan dengan memberikan kuisioner kepada 

responden. Sebelum mengisi kuisioner, penulis memberikan penjelasan dan kesempatan kepada 

responden untuk melakukan uji coba sistem. Tabel 2 merupakan daftar pertanyaan yang sesuai 

dengan struktur SUS. Setiap pertanyaan diberikan skor atau nilai, nilai satu yang memiliki arti tidak 

setuju sampai dengan lima yang memiliki arti sangat setuju. Tabel 3 adalah hasil dari penhujian 

SUS. 

 

Tabel 2 Kuisioner menurut Brooke (1996) 

No Pertanyaan Skor penilaian 

1 2 3 4 5 

1  Saya merasa saya akan sering memakai 

sistem ini 

     

2 Saya pikir sistem ini rumit untuk digunakan      

3 Saya merasa sistem ini sangat mudah untuk 

digunakan 

     

4 Saya pikir akan memerlukan bantuan orang 

ahli agar dapat memakai sistem ini 

     

5 Saya merasa semua fungsi dalam sistem ini 

bekerja dengan baik 

     

6 Saya merasa ada banyak ketidakkonsistenan 

pada sistem ini 

     

7 Saya pikir banyak orang akan cepat belajar 

memakai sistem ini 

     

8 Saya merasa bahwa sistem ini tidak efektif 

untuk dipakai 

     

9 Saya pikir saya percaya diri untuk memakai 

sistem  ini 

     

10 Saya harus banyak  belajar  sebelum bisa 

memakai sistem ini 

     

 

Setelah pengujian SUS selesai, dilakukan penghitungan skor akhir. Skor pernyataan yang bernilai 

ganjil (1,3,5,7,9) dihitung dengan cara nilai dari responden dikurangi satu poin, sementara itu skor 

pernyataan yang bernilai genap (2,4,6,8,10) dihitung dengan cara lima point dikurangi nilai dari 

responden, nilai dari pernyataan satu hingga sepuluh dijumlahkan, lalu hasil jumlah nilai dikalikan 

dua koma lima (Brooke, 1996). Tabel 3 merupakan hasil perhitungan SUS, dan hasil akhir dari 

perhitungan dicocokkan dengan tabel skor SUS yang ditunjukkan pada Gambar 17. 
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Tabel 3 Hasil perhitungan pengujian SUS 

No Responden Total Nilai Nilai Akhir 

1 R 1 32 80 

2 R 2 31 77,5 

3 R 3  24 60 

4 R 4  31 77,5 

5 R 5  30 75 

6 R 6  36 90 

7 R 7  33 82,5 

8 R 8  30 75 

9 R 9  36 90 

10 R 10  28 70 

11 R 11  35 87,5 

12 R 12  33 82,5 

13 R 13  36 90 

14 R 14  30 75 

15 R 15  32 80 

16 R 16  36 90 

17 R 17  28 70 

18 R 18  33 82,5 

19 R 19  35 87,5 

20 R 20  31 77,5 

21 R 21  36 90 

22 R 22  27 67,5 

23 R 23  36 90 

24 R 24  27 67,5 

25 R 25  36 90 

26 R 26  35 87,5 

27 R 27  33 82,5 

28 R 28  36 90 

29 R 29  33 82,5 

30 R 30  32 80 

RATA – RATA  32,36 80,9 
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Gambar 17 Tabel nilai SUS (Brooke, 2013) 

 

Pengujian dilakukan terhadap 30 responden, dibagi menjadi tiga yaitu karyawan Kecamatan 

Polanharjo (5 orang), pengelola wisata di Kecamatan Polanharjo (7 orang), dan masyarakat umum 

(18 orang). Menurut hasil pengujian SUS yang telah dilakukan. Sistem mendapat rata – rata nilai 

akhir sebanyak 80,9. Maka sistem diterima dalam kategori good – excellent. 

 

 PENUTUP 
 
Penelitian ini menghasilkan sistem informasi pengelolaan pariwisata polanharjo (SIPP) yang 

berjalan sesuai dengan harapan. dari hasil pengujian black-box, fitur – fitur yang ada pada sistem 

berjalan sesuai dengan keinginan yaitu fitur - fitur berjalan dengan baik tanpa ada hambatan. Dan 

bedasarkan pengujian System Usability Scale (SUS) pada sistem ini mendapatkan nilai akhir 80,9 

yang memiliki arti sistem dapat diterima dalam kategori good – excellent. 
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